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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil temuan dan pembahasan, kesimpulan dari 

pengembangan model pembelajaran yang dilakukan diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengembangan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis pertanyaan 

kritis (Intersistatis) dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan 

4D dengan tahapan sebagai berikut: 

1). Tahap Define (pendefinisian) 

Pada tahap ini, setelah dilakukan lima kegiatan analisis yaitu analisis awal-

akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan kegiatan 

perumusan tujuan pembelajaran diperoleh kesimpulan bahwa perlu 

dikembangkan model pembelajaran Intersistatis untuk meningkatkan aktivitas 

dan tes keterampilan berpikir peserta didik. 

2). Tahap Design (perancangan) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan awal model pembelajaran Intersistatis 

yang berupa sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak 

pengajaran dan dampak pengiring serta perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari silbus, RPP, bahan ajar, LKPD, dan tes keterampilan berpikir kritis. 

3). Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini rancangan model pembelajaran Intersistatis diserahkan kepada 3 

validator ahli/pakar untuk divalidasi. Hasil validasi model Intersistatis 

menunjukan kategori valid dan sangat valid sehingga model pembelajaran 
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Intersistatis dapat digunakan pada uji terbatas dan uji meluas pada 

pembelajaran IPA di SMP untuk menguji kepraktisan dan keefektifan model 

pembelajaran. 

4). Tahap Disseminate (penyebaran) 

Pada Tahap disseminate dilakukan penyebaran artikel dan buku model 

pembelajaran Intersistatis melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

IPA di Sekolah Menengah Pertama se-Kecamatan Batudaa, Kabupaten 

Gorontalo, Provinsi Gorontalo.  

2. Dihasilkan model pembelajaran Intersistatis yang berkualitas valid, praktis, dan 

efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

konsep suhu dan kalor di SMP. Kualitas model pembelajaran Intersistatis  

dirinci sebagai berikut: 

1). Hasil validasi model pembelajaran Intersistatis dinyatakan valid dan sangat 

valid sehingga model pembelajaran Intersistatis dapat digunakan pada  uji 

terbatas dan uji meluas pada pembelajaran IPA di SMP. 

2). Model pembelajaran Intersistatis dinyatakan praktis digunakan berdasarkan 

hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran yang berkategori baik dan sangat 

baik serta respon positif yang diberikan oleh peserta didik dan guru model 

terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Intersistatis. 

3). Model pembelajaran Intersistatis dinyatakan efektif digunakan berdasarkan 

hasil analisis aktivitas peserta didik dalam pembelajaran yang kategori aktif 

dan sangat aktif serta hasil analisis tes keterampilan berpikir kritis peserta didik 
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yang meningkat dari prestest ke postest dengan efektivitas analisis N-gain 

tinggi dan memiliki perbedaan yang signifikan berdasarkan hasil uji t-test. 

B. Implikasi 

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, penelitian 

ini dapat berimplikasi pada upaya-upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidik 

untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar keterampilan berpikir kritis 

pada mata pelajaran IPA disekolah menengah pertama khususnya pada materi 

suhu dan kalor. Model pembelajaran Intersistatis dapat meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran IPA, meningkatkan aktifitas peserta 

didik dalam belajar, serta, meingkatkan tingkat kemampuan berpikir kritis yang 

dibuktikan dengan kemauan peserta didik untuk memberikan pertanyaan saat 

proses pembelajaran. Implikasi secara teoritis dan secara empiris dijelaskan dan 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Implikasi  secara teoritis pada hasil penelitian ini adalah hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai bahan masukkan bagi tenaga pendidik di sekolah 

menengah pertama dalam menggunakan model pembelajaran. Membenahi diri 

sehingga dapat mengembangkan perangkat pembelajaran dalam proses 

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar berpikir kritis pesera didik pada 

pembelajaran IPA khususnya materi suhu dan kalor. 

2. Implikasi Empiris 

Implikasi Secara empiris model pembelajaran Intersistatis mendapatkan 

respon yang sangat baik dari peserta didik khususnya materi suhu dan kalor pada 
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mata pelajaran IPA . Selain itu, implikasi secara empiris juga meningkatkan 

aktivitas belajar dan hasil belajar berpikir kritis peserta didik. Hal ini menjadikan 

model pembelajaran Intersistatis dapat digunakan secara meluas pada mata 

pelajaran IPA khususnya materi suhu dan kalor di setiap Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). 

C.  Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Menerapkan model pembelajaran Intersistatis hendaknya guru memilki 

keterampilan memotivasi agar peserta didik dapat percaya diri untuk 

mengemukakan pertanyaan-pertanyaan kritis. 

2. Menerapkan model pembelajaran Intersistatis hendaknya guru memperhatikan 

alokasi waktu yang digunakan, mengingat banyaknya waktu yang digunakan 

dalam berpikir kritis oleh peserta didik untuk membuat pertanyaan kritis. Guru 

harus memiliki keterampilan dalam mengelola waktu dalam proses belajar 

mengajar. 

3. Model pembelajaran Intersistatis hendaknya dapat dijadikan sebagai 

alternative dalam upaya meningkatkan aktivitas dan keterampilan berpikir 

kritis peserta, tidak hanya pada konsep suhu dan kalor saja tetapi juga pada 

konsep yang lain pada mata pelajaran IPA taupun mata pelajaran lainnya. . 
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